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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini kehidupan di masyarakat semakin berkembang pesat yang 

terjadi disegala bidang. Sebagian masyarakat dunia, masyarakat Indonesia 

harus dapat bersaing disetiap sisi kehidupan. Persaingan ini dapat 

ditingkatkan melalui Sumber Daya Manusia, pengetahuan, keterampilan, 

serta kekreatifan yang tinggi. 

Saat ini dunia pendidikan dituntut untuk mengubah konsep berpikir. 

Masa depan umat manusia pada abad ke-21 mempunyai implikasi yang besar  

dan menyeluruh terhadap berbagai rancangan pengajaran dan tekhnik 

pembelajaran. Hal ini tidak hanya ada pada kewajiban guru untuk memotivasi 

siswa dalam pembelajaran, tetapi hal ini juga terkait dengan kewajiban guru 

untuk memicu dan memacu siswa agar bersikap inovatif, kreatif, adaptif, dan 

fleksibelitas dalam menghadapi kehidupannya.
1
 

Salah satu fokus pengembangan pembelajaran dalam matematika 

dikalangan pendidikan yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis. Belajar 

matematika bukan hanya membutuhkan keahlian berhitung tetapi juga 

memiliki keahlian dalam berpikir dan dapat menyelesaikan soal-soal baru 

serta ide-ide baru yang akan dihadapinya dimasa depan. Belajar matematika 

siswa dimotivasi untuk membuat dugaan mengenai matematika lalu 
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mengujinya serta mengembangkan keahlian dan dapat memberikan alasan 

yang logis.
2
 

Saat seseorang membuat sesuatu atau menerima informasi mempunyai 

aspek penting yang harus menyertainya, yaitu dia mampu menemukan ide 

untuk membuat sesuatu, dia mampu menemukan bahan yang akan digunakan 

dalam  pembuatan produk, dia mampu mengaplikasikannya serta mampu 

menghasilkan produk yang baru.
3
 

Sri Hastuti menyatakan bahwasannya kemampuan berpikir kreatif 

matematis meliputi, kelancaran, keluwesan, keterperincian, kepekaan dan 

keaslian. Menurutnya kemampuan berpikir kreatif matematis akan 

berkembang bila adanya ide yang kreatif  dan inovatif dalam pembelajaran 

matematika. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif berpengaruh terhadap 

potensi siswa seperti mengembangkan minat, bakat serta memberikan hasil 

yang memuaskan berupa keberhasilan. Sri Hastuti juga berpendapat bahwa 

kemampuan berpikir kreatif sangat berguna untuk menghadapi dunia di masa 

yang akan datang.
4
 

Fokus perhatian terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

pada siswa jarang atau bahkan hampir tidak pernah dilakukan. Pada 

pembelajaran di kelas seorang guru menganggap pengajaran itu setara dan 

identik dengan siswa yang aktif dan memandang pengajaran itu terorganisir 
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dari kempetensi yang harus dicapai siswa, materi pelajaran, pokok bahasan, 

metode dan pendekatan pengajaran, media, pengorganisasian kelas dan 

penilaian.
5
 Guru akan menyadari bahwasannya model, metode dan strategi 

pembelajarankonvensional tidak akan cukup meningkakan inovatif, adaftif 

dan kemampuan berpikir kreatif.
6
 Sehingga kemampuan berpikir siswa 

rendah dan kurang bisa untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka ke 

arah yang lebih tinggi.  

Fakta yang mendukung rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa adalah hasil dari wawancara peneliti dengan salah seorang 

guru Matematika kelas XI MIPA di SMAN 5 Pekanbaru.  Saya 

mewawancarai beliau khusus mengenai kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas XI MIPA. Hasil dari wawancara peneliti dengan ibu 

guru tersebut adalah: “Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI 

MIPA masih tergolong rendah, sebab mereka terbiasa menyelesaikan soal 

dengan cara yang ada dibuku saja. Apabila mereka diberikan soal yang 

berbeda sedikit saja dengan contoh yang diberikan guru maka mereka banyak 

yang merasa kebingungan harus menggunakan cara yang mana dan mulai dari 

yang mana. Mereka kurang menyukai soal-soal yang berbeda dengan contoh, 

yang berhubungan dengan berpikir tingkat tinggi”. Dengan pernyataan dari 

Ibu tesebut peneliti pun melakukan uji coba soal yang telah didiskusikan 

dengan Ibu tersebut untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dengan indikatorkemampuan berpikir kreatif yaitu: lancar (fluency), 
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luwes (flexibelity), orisinil (original), dan elaborasi (elaborasi). Adapun salah 

satu soal yang peneliti berikan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatfif 

matematis siswa yang terdapat pada indikator lancar (fluency) yaitu : 

 

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Berpiki Kreatif Matematis 

Berikut dilampirkan hasil jawaban perwakilan siswa : 

 

Gambar 1.2 Lembar Jawaban Siswa 

Adapun hasl dari uji coba tersebut adalah kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas XI MIPA SMAN 5 Pekanbaru masih tergolong rendah. 

Dari 40 siswa yang diuji 14 orang siswa menjawab soal dengan satu 

penyelesaian yaitu dengan mencari dahulu banyaknya angka yang habis 

dibagi 2 dan banyaknya angka yang habis dibagi 2 dan 5 kemudian 

dilanjutkan dengan rumus Sn. Sedangkan sisanya menjawab dengan cara 

yang berbeda namun masih salah dan bahkan ada siswa yang sama sekali 
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tidak tahu harus memulai penyelesaian soal dari mana, sehingga banyak 

siswa yang tidak memiliki alternatif-alternatif jawaban.
7
 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang bisa mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan mengaplikasikan pendekatan Open Ended, 

pembelajaran dengan Open Ended yaitu pembelajaran yang awalnya 

diberikan suatu masalah kepada siswa yang dimana masalah itu memiliki 

lebih dari satu cara penyelesaian, sehingga mengundang potensi intelektual 

siswa dan pengalaman terhadap inovasi yang baru dari diri mereka sendiri.
8
 

Erman Suherman, dkk menyatakan bahwasannya tujuan dari 

pembelajaran dengan Open Ended  ialah mengembangkan kegiatan kreatif 

dan pola pikir matematis siswa. Kegiatan kreatif siswa dan pola pikir siswa 

harus dikembangi semaksimal mungkin sesuai kemampuan siswa. seorang 

guru perlu memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan 

idenya sendiri. Aktivitas yang penuh degan pengembangan ide-ide inilah 

akan memacu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
9
 Maka dari itu 

peneliti ingin melihat pengaruh salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan pendekatan 

Open Ended. 

Hasil penelitian Nenden Faridah, dkk menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan pendekatan Open Ended lebih baik 
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dari pada dengan pembelajaran konvensional.
10

 Hal ini senada dengan 

pendapat Sri Hastuti  yang tertera dalam hasil penelitiannya mengenai 

“Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Pembelajaran Matematika 

Berbasis Masalah Open Ended” yaitu: 

Secara umum siswa yang diterapkan masalah Open Ended menunjukan 

hasil yang lebih baik dalam kemampuan berpikir kreatif matematis bila 

diandingkan dengan siswa yang belajar dengan konvensional. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran telah berubah dari pradigma pembelajaran 

yang berpusat pada guru kepada pembelajaran yang menekankan 

keaktifan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
11

 

 

Sementara itu berpikir kreatif menurut James C. Coleman dan 

Coustance L. Hammen adalah “thinking which produces new methods, new 

concepts, nem understandings, new inventions, new work of art.” Berpikir 

kreatif diperlukan mulai dari komunikator yang bisa mendesain pesannya, 

insinyur yang mampu merancang bangunan, ahli iklan yang dapat menata 

pesan verbal dan grafis serta pimpinan yang mampu memberikan 

penyelesaian baru dalam mengatasi masalah.
12

 

Seseorang yang kreatif ingin menampilkan sesuatu dengan 

kemampuannya sendiri ia tidak ingin terikat dengan hal lain. Kreativitas 

adalah suatu keterampilan. Artinya, siapa yang ingin menjadi seseorang yang 

kreatif dan ia mau melakukan sesuatu yang benar maka ia menjadi seorang 

yang kreatif.
13
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Namun Miarti Yoga menyatakan, ada dua hal yang membuat kita 

kontradiktif dalam menyelesaikan persoalan yaitu sukses dan gagal. Setiap 

orang berhak untuk sukses. Akan tetapi bukan tidak mungkin diantara sekian 

juta jiwa manusia yang memiliki impian justru mereka gagal menggapai 

impian tersebut. Sukses dan gagal tidak terlepas dari tujuan, upaya, strategi 

dan evaluasi. Sukses dan gagal menggambarkan minimal dan maksimal usaha 

yang kita lakukan. Sukses dan gagal adalah akhir dari perjuangan. Terlepas 

dari apa yang terjadi, apakah perjalanannya efektif atau tidak, apakah 

berlandaskan visi yang jelas atau tidak, apakah perjalanan itu berbekal 

kesabaran atau tidak serta apakah disertai daya juang atau tidak.
14

 

Dari uraian di atas peneliti juga tetarik untuk meninjau Adversity 

Quotient siswa SMAN 5 Pekanbaru, dikarenakan AQ adalah teori yang 

membahas mengenai hal yang diperlukan dalam mencapai kesuksesan.AQ 

merupakan teori dari seorang yang terkenal sebagai konsultan secara 

internasional beliau adalah Paul G. Stoltz. Stoltz menjamin dengan AQ maka 

seseorang akan lebih produktif, kreatif dan kompetitif walaupun kita berada 

dalam kesulitan. Namun, sebuah kesulitan akan termotivasi menjadi 

tantangan dalam hidup, seperti itulah AQ.
15

 

Stoltz berpendapat AQ dapat memberikan gambaran seberapa 

sanggup anda menghadapi dan mengatasi masalah, AQ dapat meramalkan 

siapa yang mampu menyelesaikan masalah dan siapa yang menyerah, AQ 

meramalkan siapa yang mampu menggapai potensi yang lebih tinggi dan 
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siapa yang gagal, AQ meramalkan  siapa yang bertahan dan siapa yang 

menyerah.
16

 

Banyak tulisan yang berpendapat bahwasannya kecerdasan emosional 

(EQ) berperan penting dalam mewujudkan keberhasilan seseorang. Yang 

sebelumnya menempatkan kecerdasan intelektual (IQ) Sebagai satu-satunya 

penentu keberhasilan seseorang semakin bergeser pada pendapat lain yang 

melihat adanya kecerdasan-kecerdasan lain yang lebih penting dalam penentu 

kesuksesan seseorang.
17

 

Namun menurut Stoltz IQ dan EQ juga tidak cukup untuk dijadikan 

landasan penunjang keberhasilan seseorang. Tetapi keduanya sama-sama 

berperan dalam menunjang keberhasilan seseorang.
18

 Muncullah sebuah 

kecerdasan yang disebut Adversity Quotient (AQ) yang merupakan faktor 

penentu kesuksesan. AQ mencakup peranan gabungan antara IQ dan EQ.
19

 

Dari hasil penelitian Supardi Adversity Quotient dapat dikatakan 

menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Artinya, semakin 

tinggi AQ seorang siswa maka semakin tinggi prestasi belajar matematika 

siswa tersebut, semakin rendah AQ siswa maka semakin rendah pula prestasi 

belajar matematikanya.
20

 Namun dalam praktik pendidikan banyak guru yang 

pada proses pembelajaran belum mengajarkan siswa bagaimana menghadapi 

kesulitan atau berdaya juang (Adverity Quotient). Maka dari itu jika seorang 
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guru menerapkan pendekatan Open Ended dalam pembelajaran matematika 

maka guru akan memikirkan Adversity Quotient siswa. Karena AQ 

merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan dalam keadaan yang sulit. 

Bila dikontekskan dengan pelajaran matematika, maka AQ merupakan 

kemampuan seseorang untuk berusaha dan mencari solusi dalam menghadapi 

suatu tantangan. 

Sehubungan dengan uraian sebelumnya, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Berdasarkan Adversity Quotient Siswa Sekolah 

Menengah Atas”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat didefenisikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya siswa dalam pengerjaan soal hanya terpaku kepada rumus-

rumus sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tersebut 

masih rendah. 

2. Kurang tepatnya seorang guru dalam menggunakan pendekatan dalam 

pembelajaran sehingga guru tidak mengetahui Adversity Quotient siswa 

dan siswa kurang terakomodasi kekreatifannya dalam pengerjaan soal 

matematika. 
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C. Batasan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih terarah, maka peneliti 

membatasi masalah yang ada pada pengaruh penerapan pendekatan Open 

Ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan 

Adversity Quotient Siswa SMA. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang permasalahan serta batasan masalah, maka 

adapun rumusan masalah pada penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 

siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis pendekatan Open Ended 

dengan siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan Adversity Quotient siswa yang diterapkan 

pembelajaran berbasis pendekatan Open Ended dengan siswa diterapkan 

pembelajaran berbasis konvensional?  

3. Apakah Adversity Quotient berkontribusi terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian kali ini, peneliti mempunyai beberapan tujuan yakni 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa antara siswa yang diterapkan pembelajaran 
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berbasis pendekatan Open Ended dengan siswa yang diterapkan 

pembelajaran berbasis konvensional. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Adversity Quotient siswa 

antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol?  

3. Untuk mengetahui apakah Adversity Quotient berkontribusi terhadap 

kemampuan kreatif matematis siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penelitian ini 

memberi manfaat, yaitu sebagai berikut? 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan berbagai pengembangan strategi-strategi 

serta pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis maupun Adversity Quotient siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi referensi perbaikan dalam 

pemilihan strategi maupun pendekatan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah agar lebih efektif. 

b. Bagi guru matematika, diharapkan dengan penerapan pendekatan 

Open Ended  dalam penelitian kali ini dapat memberikan acuan guru 
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dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis beserta 

Adversity Quotient siswa. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tumpuan 

dalam menindak lanjuti penelitian ini dalam cakupan yang lebih 

luas, bahkan berguna sebagai modal untuk penelita ketika akan 

menjadi seorang guru. 

d. Bagi siswa, penggunaan pendekatan Open Ended ini dapat 

memotivasi siswa agar meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan memiliki kecerdasan Adversity Quotient yang tinggi 

khususnya dalam pemecahan masalah yang berhubugan dengan 

matematika. 

 

G. Defenisi atau Istilah 

Agar lebih mudah dalam memahami maksud dan tujuan peneliti, maka 

perlu adanya penjelasan dari beberapa defenisi-defenisi yang ada dalam 

penulisan ini. Adapun defenisi-defenisi istilah dalam penulisan kali ini yaitu: 

1. Pendekatan pembelajaan adalah titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang terfokus pada suatu proses yang 

sifatnya masih sangat univesal, didalamnya, menginspirasi, menguatkan 

dan malandasi metode pembelajaran dengan cakupan toritis tertentu.
21
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2. Pendekatan Open Ended adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

menganggkat kemampuan kreatif matematis siswa secara simultan.
22

 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis merupakan cara seseorang 

memecahkan masalah dengan meluaskan pola pikirnya secara logis dan 

menginovasi konsep, serta solusi yang baru terhadap permasalahan 

matematis yang terdapat aspek kelancaran, fleksibel, original dan 

elaborasi.
23

 

4. Adversity Quotient merupakan faktor dalam menentukan bagaimana, jadi 

atau tidaknya, sejauh mana sikap dan kemampuan kinerja andadalam 

mencapai keberhasilan.
24
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